





A. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan pertimbangan penulis 
dan bahan perbandingan adalah:  
1. Skripsi, Sarwo Imam Taufiq, dari Institut Agama Islam Walisongo 
Semarang, Tahun 2008 berjudul “Konsep Pendidikan Hasyim Asy‟ari 
Dalam Kitab أداب العالم والمتعلم Dalam Perspektif Progresivisme” Hasilnya 
ialah: Menurut Hasyim Asy‟ari tujuan pendidikan ialah menciptakan 
lingkungan masyarakat berakhlak. Sedangkan menurut progresivisme 
itu berubah dan berkembang seiring perubahan zaman. Proses 
pembelajaran dalam Hasyim Asy‟ari lebih terpusat pada seorang guru 
sedangkan dalam progresivisme terpusat pada siswa. Dalam Hasyim 
lebih pada aspek moralitas, dan progresivisme konsepnya lebih pada 
aspek kecerdasan siswa. 
2. Skripsi, Dewi Nur Lailatin Nisfiyah, dari Institut Pesantren KH. Abdul 
Chalim, tahun 2020 yang berjudul “Konsep Pendidikan Karakter 
Integritas (analisis kitab أداب العالم والمتعلم)”. Hasilnya ialah: terdapat tujuh 
etika yakni: 1) etika pribadi seorang siswa. 2) etika siswa terhadap 
pendidiknya. 3) etika siswa selama belajar. 4) etika seorang pendidik. 5) 
etika pendidik selama mengajar. 6) etika pendidik terhadap siswa. Dan 
7) etika siswa kepada buku sebagai alat atau media mencari ilmu. 




integritas, diantarnya ialah: 1) teguh pendirian, 2) tanggung jawab, dan 
3) keteladanan. 
3. Skripsi, Diah Nur Hayatin, dari Institut Agama Islam Negeri 
Tulungagung pada tahun 2017 yang berjudul “Konsep Pendidikan 
Islam: Studi Komparasi Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari Dan KH. 
Ahmad Dahlan”. Telah ditunjukkah hasil dari penelitian itu bahwa: 
Menurut KH. M. Hasyim Asy‟ari, hakikat pendidikan, ialah usaha 
secara sadar dalam mengarahkan atau membimbing pertumbuhan fitrah 
siswa dengan memberikan pelajaran-pelajaran keislaman, b). Tujuan 
pendidikan Islam menurut KH. M. Hasyim Asy‟ari adalah untuk 
meningkatkan iman, meningkatkan pengetahuan, dan meningkatkan 
pemahaman serta pengalaman tentang ajaran Islam dan menjadikan 
seorang hamba yang beriman. Kurikulum yang disarankan oleh Hasyim 
cenderung mementingkan pada ilmu agama. Menurut Hasyim, seorang 
guru adalah manusia yang alim dan amil, yang memiliki pengetahuan 
serta menyalurkan pengetahuan itu kepada orang lain. Menurut Hasyim, 
metode dan evaluasinya bersifat tradisional, seperti metode sorogan.  
Adapun Ahmad Dahlan adalah beranggapan bahwa pendidikan 
Islam itu bertujuan menjadikan manusia yang berilmu, dan berakhlak 
serta bermoral, dan tentunya beriman kuat. Kurikulum menurutnya 
ialah menggabungkan ilmu agama dilebur dengan ilmu umum. Metode 




4. Jurnal, ditulis oleh Muhammad Hasyim dari Institut Agama Islam Al-
Qolam Malang, tahun 2015 yang berjudul “Strategi Mengajar 
Perspektif KH. Hasyim Asy‟ari Dalam Kitab أداب العالم والمتعلم 
menjelaskan bahwa kunci sukses dalam belajar dan mengajar adalah 
berada pada etika yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, serta 
adanya strategi, media dan aturan-aturan yang mendukung proses 
kegiatan belajar dan mengajar. Ditemukan pula bahwa hubungan 
komunikasi antara siswa dengan guru itu harus terjalin dengan baik dan 
berasaskan pada nilai-nilai agama. 
5. Jurnal yang ditulis oleh Titik Handayani dan Achmad Fauzi dari IAIN 
Pamekasan Madura, tahun 2019 yang berjudul “Konsep Pendidikan 
Karakter KH. Hasyim Asy‟ari Studi Kitab A>da>b al-A>lim wa al-
Muta‘allim”. dalam penelitian itu dijelaskan tentang pemikirannya 
dalam bidang pendidikan karakter, hasilnya yaitu: selaras dengan 
pendidikan karakter Pengembangan dan Pusat Kurikulum Nasional 
sehingga konsep yang dituangkan Hasyim Asy‟ari bisa dikembangkan 
dalam wacana pendidikan karakter di sebuah lembaga pendidikan 
manapun.  
Meninjau sejumlah penelitian terdahulu di atas menunjukkan 
bahwa penelitian di atas dengan penelitian penulis berbeda fokusnya 


















Hasyim Asy‟ari Dalam 
Kitab A>da>b al-A>lim wa al-
Muta‘allim Dalam 
Perspektif Progresivisme” 
Menurut K.H. Hasyim 
Asya‟ri adalah untuk 
membentuk tatanan 
masyarakat  yang beretika. 
Sementara itu konsep tujuan 
pendidikan Progresivisme 
berkembang dan berubah 
sesuai dengan 
perkembangan manusia. 
Proses pembelajaran yang 
dibangun K.H. Hasyim 
Asy‟ari terkesan lebih 
memusatkan pada   guru   
sedangkan   Progresivisme   
lebih   memusatkan   pada   
anak   didik. orientasi utama 
konsep pendidikan K.H. 
Hasyim Asy‟ari adalah pada 
aspek moralitas, sementara 




A>da>b al-A>lim wa al-
Muta‘allim karya 
KH. Hasyim Asy‟ari 
sebagai data primer. 
Mengkomparasi konsep 
pendidikan KH. Hasyim Asy‟ari 
dengan konsep pendidikan 
progresivisme barat yang 
dipelopori John Dewey. 
Sedangkan dalam penelitian 
penulis adalah berusaha 
mengananalisis konsep siswa 
berakhlak dalam kitab A>da>b al-
A>lim wa al-Muta‘allim dan 
mencari relevansinya dengan 
pendidikan karakter. 









Analisis Kitab A>da>b al-
A>lim wa al-Muta‘allim 
Karya Kh. Hasyim 
Asy‟ari” 
kitab itu, yakni: 1) karakter 
pribadi seorang murid. 2) 
karakter murid kepada guru. 
3) karakter murid dalam 
belajar.4) karakter pribadi 
seorang guru.5) karakter 
guru  dalam 
mengajar.6)karakter guru  
kepada  murid. Dan 7) 
karakter kepada buku 
sebagai sarana ilmu. 
Sedangkan hasil untuk 
karakter integritas terdapat 
3 nilai karakteristik, adapun 
nilai karakteristik tersebut 
adalah : 1) teguh pendirian, 




A>da>b al-A>lim wa al-
Muta‘allim karya 
KH. Hasyim Asy‟ari 
sebagai data primer. 
bentuk-bentuk karakter yang 
dijelaskan oleh KH. Hasyim 
Asy‟ari terutama karakter 
integritas. 
Sedangkan dalam penelitian 
penulis adalah berusaha 
menganalisis karakter siswa 
berakhlak dalam  kitab A>da>b al-
A>lim wa al-Muta‘allim dan 






Islam: Studi Komparasi 
Pemikiran Kh. Hasyim 
Asy‟ari Dan Kh. Ahmad 
Dahlan” 
Persamaan konsep 
pendidikan Islam menurut 
KH. Hasyim Asy‟ari dan 
KH. Ahmad Dahlan terdapat 
pada konsep hakikat 
pendidikan, tujuan 
pendidikan, serta dasar 
pemikiran yang mereka 
Menganalisis 












pendidikan KH. Hasyim Asy‟ari 
dengan pemikiran pendidikan 





perbedaan konsep kedua 
tokoh tersebut terdapat pada 
metode pembelajaran, 
kurikulum, konsep pendidik, 
serta aktualisasi pengamalan 
materi yang telah diajarkan.  
KH. Ahmad Dahlan 
menggabungkan antara 
metode tradisional dan 
modern, sedangkan KH. 
Hasyim Asy‟ari 
menggunakan metode 
tradisional saja, seperti 
sorogan. 
data primer. Sedangkan dalam penelitian 
penulis adalah berusaha 
menganalisis karakter siswa 
berakhlak dalam kitab A>da>b al-
A>lim wa al-Muta‘allim dan 
mencari relevansinya dengan 





Perspektif KH. Hasyim 
Asy‟ari Dalam Kitab A>da>b 
al-A>lim wa al-Muta‘allim” 
Pemikiran KH. M. Hasyim 
Asy„ari tentang pendidikan 
karakter itu selaras dengan 
pendidikan karakter 
Pengembangan dan Pusat 
Kurikulum Nasional 
sehingga konsep yang 
dituangkan Hasyim Asy‟ari 
bisa dikembangkan dalam 
wacana pendidikan karakter 
di sebuah lembaga 
pendidikan manapun 
Menganalisis kitab 
A>da>b al-A>lim wa al-
Muta‘allim karya 
KH. Hasyim Asy‟ari 
sebagai data primer 
Meneliti konsep strategi 
mengajar yang dituangkan KH. 
Hasyim Asy‟ari. Sedangkan 
dalam penelitian penulis adalah 
menganalisis karakter siswa 
berakhlak menurut kitab A>da>b 
al-A>lim wa al-Muta‘allim dan 
mencari relevansinya dengan 
pendidikan nasional. 








Karakter KH. Hasyim 
Asy‟ari Studi Kitab A>da>b 
al-A>lim wa al-
Muta‘allim”. 
Asy„ari tentang pendidikan 
karakter itu selaras dengan 
pendidikan karakter 
Pengembangan dan Pusat 
Kurikulum Nasional 
sehingga konsep yang 
dituangkan Hasyim Asy‟ari 
bisa dikembangkan dalam 
wacana pendidikan karakter 
di sebuah lembaga 
pendidikan manapun 
A>da>b al-A>lim wa al-
Muta‘allim karya 
KH. Hasyim Asy‟ari 
sebagai data primer. 
pendidikan karakter yang 
tertuang dalam kitab A>da>b al-
A>lim wa al-Muta‘allim. 
Sedangkan dalam penelitian 
penulis adalah menganalisis 
karakter siswa berakhlak 
menurut kitab A>da>b al-A>lim wa 
al-Muta‘allim dan mencari 





B. Tinjauan Pustaka 
Penulis meninjau beberapa pustaka untuk dijadikan pedoman 
dalam penulisan. Kemudian sumber pustaka tersebut menjadi sumber 
acuan yang berkaitan dengan penelitian. Hal ini menjadi sangat penting 
guna memperoleh petunjuk serta perbandingan yang sesuai dengan 
permasalahan, bisa juga dijadikan sebagai data sekunder untuk penelitian 
ini. Harapannya, kajian pustaka tersebut dapat dimanfaatkan untuk dan 
mencari dan menelusuri data yang berhubungan dengan permasalahan 
yang dibahas, yang kemudian dicari teori, data, dan konsepsinya untuk 
dijadikan sebagai laporan penelitian.  
Jadi, dalam penelitian ini, peneliti hendak menganalisis konsep 
akhlak dalam kitab أداب العالم والمتعلم dan menganalisis relevansi  dari konsep 
tersebut dengan pendidikan karakter. Berbicara tentang akhlak dan karakter 
tidak bisa lepas dari perhatian Islam yang turut memberikan aturan dan 
nilai-nilai. Islam merupakan agama akhlak, tapi tidak semua yang beragama 
Islam itu berakhlak dan tidak  semua yang berakhlak itu Islam. Pada 
dasarnya, setiap muslim itu wajib mempelajari ilmu akhlak, yakni, suatu 
ilmu yang mengatur tata kehidupan dan budi pekerti manuisa dalam 
berinteraksi dengan Tuhannya dan sesama ummat manusia. Secara umum, 
akhlak itu membahas tentang hal-hal yang baik dan hal-hal yang buruk. Hal-
hal yang terpuji untuk dilakukan dan yang tercela untuk ditinggalkan. 
Seperti, sifat kikir dan dermawan, penakut dan pemberani, sombong dan 




Kesemua sifat terpuji itu tidak bisa didapat kalau tidak dipelajari dan tidak 
dibiasakan dan kesemua sifat tercela itu tidak bisa dihindari kalau tidak 
dipelajari dan tidak dibiasakan untuk menghindar.
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Setelah menganalisis konsep siswa berakhlak dalam buku A>da>b al-
‘A>lim wa al-Muta‘alli peneliti juga menganalisis relevansinya dengan 
pendidikan karakter. Oleh karena itu, diperlukan sumber-sumber yang 
mendukung penelitian ini untuk dijadikan sebagai data penelitian. Adapun 
beberapa pustaka yang akan dijadikan data dalam penelitian ini adalah: 
Pertama, buku yang berjudul “Tafsir Pemikiran Kebangsaan dan 
Keislaman KH. M. Hasyim Asy’ari” ditulis oleh seorang magister 
Universitas Kanada, Lathif[ul Khuluq. Buku ini awalnya adalah sebuah 
tesis yang ditulis untuk mendapatkan gelar M.A. dalam buku ini, 
penulisnya lebih fokus mengkaji tentang peran politik dan keagamaan KH. 
M. Hasyim Asy‟ari semasa hidupnya.
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Kedua,  Tamyiz  Burhanudin menulis buku yang berjudul “Akhlak 
Pesantren, Pandangan Hasyim Asy’ari”. Buku ini dalam kajiannya, lebih 
memfokuskan mengenai pentingnya akhlak dan etika.
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Ketiga, buku yang berjudul “Buah Pemikiran Hadhratussyaikh 
KH. Hasyim Asy’ari Dalam Bidang Pendidikan”. Buku ini ditulis oleh 
Tim Pusat Kajian Pemikiran Hasyim Asy‟ari yang isisnya membahasa 
                                                             
11 Ahmad Mudjab Mahali, Umi Mujawaz Mahali. Kode Etik Kaum Santri. (Bandung:1993), 17 
12
 Lathiful Khuluq, Tafsir Pemikiran Kebangsaan dan Keislaman KH. M. Hasyim 
Asy’ari”, (Jombang: Penerbit Tebuireng), 2000. 
13
 Tamyiz Burhanudin, Akhlaq Pesantren: Pandangan KH. Hasyim Asy’ari,  (Yogyakarta: Ittaqo 




tentang butir-butir pemikiran dalam bidang pendidikan dan sumbangsih 
KH. M. Hasyim Asy‟ari dalam menghiasi pendidikan di Indonesia. 
Keempat, buku yang berjudul “KH. Hasyim Asy’ari”, ditulis oleh 
Drs. Abdul Hadi, S.Pd., S.H., M.M. yang diterbitkan oleh Diva Press, 
Jogjakarta. Buku ini secara umum hanya membahas biografi dan sejarah 
kehidupan KH. Hasyim Asy‟ari. 
Kelima, buku yang berjudul “Pendidikan Karakter di Pesantren”. 
Buku ini merupakan kumpulan artikel jurnal tentang pendidikan karakter 
di Pesantren yang dipublikasikan oleh Puslitbang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan Kementrian Agama RI.  
Keenam, buku karya Fu‟ad bin Abdul Aziz asy-Syalhub yang 
berjudul “Begini Seharusnya Menjadi Guru; Panduan Lengkap 
Metodologi Pengajaran Cara Rosulullah SAW.”. Buku ini secara umum 
menjelaskan tentang karakter-karakter yang harus dimiliki oleh seorang 
pendidik dan berbagai strategi dan metode mengajar. 
 Ketujuh, buku lama yang berjudul “Kode Etik Kaum Santri” yang 
ditulis oleh A. Mudjab dan Umi Mujawazah Mahali. Buku ini merupakan 
saduran dari pada kitab ta>‘lym al-muta‘alim yang pembahasannya lebih 
fokus pada tata cara dan adab islami seorang pelajar. 
Kedelapan, penulis bernama Mukani, menulis buku “Berguru Ke 
Sang Kyai, Pemikiran Pendidikan KH. Hasyim Asy’ari”. Buku ini juga 
berawal dari hasil penelitian tesis di IAIN/UIN Sunan Ampel Surabaya 




Kesembilan, buku yang berjudul “KH. Hasyim Asy’ari 
Memodernisasi NU & Pendidikan Islam” ditulis oleh Rohinah M. Noor, 
MA. Buku tersebut adalah karya yang disunting dari karya ilmiyah (thesis) 
dengan fokus bahasan pemikiran KH. M. Hasyim Asy‟ari tentang 
pengembangan pendidikan Islam di Indonesia.  
Itulah beberapa pustaka di atas yang dapat dijadikan sebagai 
sumber data oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 
